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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu Analisis dan 

Laporan Keuangan. Untuk menjelaskan pengertian kata ini, yaitu dapat 

dijelaskan dari masing-masing kata. Kata analisis adalah memecahkan sesuatu 

atau menguraikan sesuatu untuk menjadi berbagai unit terkecil. Sedangkan 

laporan keuangan adalah Neraca, Laba/Rugi, dan Arus Kas (Dana).20 Kalau dua 

pengertian ini digabungkan, analisi laporan keuangan berarti: 

“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang 

lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai 

makna antara satu dengan yang lain baik antara dat kuantititatif atau data non 

kuantitatif dengan tujuan megetahui untuk mengetahui kondisi keuangan lebih 

dalam yang sangat peting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.” 

Informasi yang diperoleh dari hubungan-hubungan ini menambah visi 

dari sisi lain, memperdalam informasi dari data yang ada terdapat dalam suatu 

laporan keuangan konvensional, sehingga lebih bermanfaat bagi para 

pengambil keputusan.21  

Kegiatan analisis laporan keuangan berfungsi untuk mengonversikan 

data yang berasal dari laporan sebagai bahan mentahnya menjadi informasi

                                                           
20 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 189-191 
21 Ibid, hlm. 189-191 
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yang lebih berguna, lebih medalam, lebih tajam, dengan teknik tertentu.22 Jika 

digambarkan dari pengertian ini dapat dilihat dari skema berikut: 

  Gambar 2.1 

Skema Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

 

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami 

dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan. 

Bagi pihak pemilik dan manajemen, tujuan utama analsis laporan keuangan 

adaklah agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Dengan 

mengetahui posisi keuangan, setelah dilakukan analisis laporan keuangan 

secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai target yang 

telah direnacanakan sebelumnya atau tidak.23  

Hasil analisis laporan keungan juga akan memberikan informasi tentang 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui 

kelemahan ini, manajemen akan dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan 

                                                           
22 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis…, hlm. 189-191 
23 Kasmir, Analisis laporan Keuangan..., hlm. 66-67 
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tersebut. Kemudian, kekuatan yang dimilki perusahaan harus dipertahankan 

atau bahkan ditingkatkan. Dengan adanya kelemhan dan kekuatan yang 

dimiliki, akan tergambar kinerja manajemen selama ini.24 

Pada akhirnya bagi pihak pemilik dan manajemen, dengan mengetahui 

posisi keungan dapat merencanakan dan mengambil keputusan yang tepat 

tentang apa yang harus dilakukan ke depan. Perencanaan ke depan dengan cara 

menutup kelemahan yang ada, mempertahankan posisi yang sudah sesuai 

dengan yang diinginkan dan berupaya unuk meningkatkan lagi kekuatan yang 

sudah diperolehnya selama ini. 25 

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan 

menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil yang 

diharapkan benar-benar tepat pula. Kesalahan dalam memasukkan angka atau 

rumus akan akan berakibat pada tidak akuratnya hasil yang hendak dicapai. 

Kemudian, hasil perhitungan tersebut, dianalisis dan diinterprestasikan 

sehingga diketahui posisi keuangan yang sesungguhnya. Kesemuanya ini harus 

dilakukan secara teliti, mendalam, dan jujur.26 

B. Tujuan dan Manfaat Analisis 

Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara 

menentukan dan mengukurantara pos-pos yang ada dalam satu laporan 

keuangan. Kemudian, analisis lapoan keuangan juga dapat dilakukan dengan 

                                                           
24 Kasmir, Analisis laporan Keuangan..., hlm. 66-67 
25 Ibid, hlm. 66-67 
26 Ibid, hlm. 66-67 



27 
 

 
 

menganalisis laporan keuangan yang dimiliki dalam satu periode di samping 

itu, analisis lpaoran keuangan dapat dilakukan pula antaa beberapa periode.27 

Analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode 

adalah menganalisis antara pos-pos yang ada dalam satu laporan. Dapat pula 

dilakukan antara satu laporan dengan laporan yang lainnya. Hal ini dilakukan 

agar lebih cepat dalam menilai kemajuan atau kinerja manajemen dari periode 

ke periode selanjutnya.28  

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya 

analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat 

analisis laporan keuangan adalah: (1) Untuk megetahui posisi keuangan 

perusahaan dalam satu periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun 

hasil usaha yang telah dicapai utuk beberapa periode; (2) Untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan perusahaan; (3) 

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimilki; (4) Untuk mengetahui 

langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke depan yang 

berkaitan dengan posisi keuangan persahaan saat ini; (6) Untuk melakukan 

penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu penyegaran atau tidak 

karena suda dianggap berhasil atau gagal; (7) Dapat juga digunakan sebagai 

pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai.29 

 

 

                                                           
27 Kasmir, Analisis laporan Keuangan..., hlm.  67-68 
28 Ibid, hlm. 67-68 
29 Ibid, hlm. 66-67 
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C. Rasio Keuangan 

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan 

dituangkan dalam angka-angka, baik dalam betuk mata uang rupiah maupun 

dalam mata uang asing. Angka-angka yang ada dalam laporan menjadi kurang 

berarti jika hanya dilihat satu sisi saja artinya jika hanya dengan melihat apa 

adanya. Angka-angka ini akan menjadi lebih apabila dpat dibandingkan antara 

satu komponen dengan kompinen lainnya. Caranya adalah dengan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan atau 

antarlaporan keuangan. Setelah melakukan perbandigan, dpat disimpulkan 

posisi keuangan suatu perusahaan untuk periode tertentu. Perbandingan tersebut 

dikenal dengan nama analisis rasio keuangan.30 

Pengertian rasio keuangan menurut Jaes C Van Home merupakan indeks 

yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu 

angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi 

kondisi keuangan dan kinerja persahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan 

terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. Jadi rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 

keuangan dengancara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan 

dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan 

keuangan atau antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian 

                                                           
30 Kasmir, Analisis laporan Keuangan…, hlm. 104-105 
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angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode 

maupun beberapa periode.31 

Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen 

dalam suatu periode apakah mencapai target seperti ynag telah ditetapkan. 

Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen dalam memberdayakan 

sumber daya perusahaan secara efektif. Dari kinerja yag dihasilkan ini juga 

dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan ke depan agar 

kinerja manajemen dpat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai denga target 

perusahaan. Atau kebijakan yang hararus diambil oleh pemilik perusahaan 

untuk melakukan perubahan terhadap orang-orang yang duduk dalam 

manajemen ke depan.32 Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan suatu 

perusahaan dapat digolongkan menjadi sebagai berikut: (1) Rasio neraca, yaitu 

membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari neraca. (2) Rasio 

laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber 

dari laporan laba rugi. (3) Rasio antarlaporan, yaitu membandingkan angka-

angka dari dua sumber (data campran), baik yang ada di neraca maupun 

dilaporan laba rugi. 

D. Ekonomi Makro 

Dalam ilmu ekonomi, terdapat dua cabang yaitu ekonomi mikro dan 

ekonomi makro. Ekonomi makro sendiri merupakan kajian tentang aktivitas 

ekonomi suatu negara, sedangkan ekonomi mikro merupakan kajian tentang 

                                                           
31 Kasmir, Analisis laporan Keuangan…, hlm. 104-105 
32 Ibid, hlm. 104-105  
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tingkah laku individual dalam ekonomi. Perbedaan esensial yang mencangkup 

keduanya antara lain (1) adanya uang dalam ekonomi makro, sehingga nominal 

price menjadi faktor kajian yang penting. Adanya uang inilah yang nantinya 

akan menghasilkan cabang ilmu lain yaitu ilmu ekonomi moneter. (2) adanya 

pembeli dan penjual raksasa dalam ekonomi makro yaitu pemerintah. 

Kemampuan dan perilaku pemerintah membelanjakan dan menabung uangnya 

dalam jumlah yang sangat besar menjadi kajian tersendiri yang nantinya akan 

menghasilkan cabang ilmu lain yaitu ilmu ekonomi fiskal.33  

Salah satu aspek yang membedakan antara ekonomi makro dan ekonomi 

mikro adalah corak dari setiap analisi yang dibuat. Dalam teori ekonomi mikro 

yang dijadikan analisis adalah kegiatan seorang konsumen, suatu perusahaan, 

atau suatu pasar. Sedangkan dalam ekonomi makro yang duijadikan perhatian 

adalah tindakan konsumen secara keseluruhan, kegaiatan-kegiatan keseluruhan 

pengusaha. Dalam ekonomi makro analisis-analisis yang diterangkan meliputi 

(1) bagaiman segi permintaan dan penawaran menentukan tingkat kegiatan 

dalam perekonomian. (2) masalah-masalah utama yang selalu dihadapi setiap 

perekonomian seperti, masalah pertumbuhan ekonomi, ketidakstabilan kegiatan 

ekonomi, pengangguran, inflasi, neraca perdagangan dan neraca pembayaran.34  

Makro ekonomi merupakan cabang ilmu yang menelaah perilaku dari 

perekonomian atau tingkat kegiatan ekonomi secara keseluruhan (aggregate), 

termasuk didalamnya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perekonomian 

                                                           
33 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam..., hlm. 1 
34 Sadono sukirno, Makroekonomi Teori..., hlm. 8 
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atau kegiatan ekonomi agregat tersebut. Ekomoni makro adalah menganalisis 

keseluruhan kegiatan perekonomian, bersifat global, dan tidak memperhatikan 

kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh unit-unit kecil dalam perekonomian. 

Dalam menganalisis mengenai pembelian, misalnya yang dianalisis bukanlah 

mengenai tingkah laku seorang pembeli, melainkan keseluruhan pembelian 

yang ada dipasar 

E. Likuiditas 

Likuiditas merupakan suatu istilah yang dipakai untuk menunjukkan 

persediaan uang tunai dan aset lain yang dengan mudah dijadikan uang tunai. 

Bank akan dianggap likuid kalau bank tersebut memiliki cukup uang tunai atau 

aset lainnya, disertai dengan kemampuan untuk meningkatkan jumlah dana 

dengan cepat dari sumber-sumber lainnya, untuk memungkinkan dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran dan komitmen keuangan lain pada saat yang 

tepat. Maka yang dimaksud dengan likuiditas adalah suatu keadaan yang 

berhubungan dengan persediaan uang tunai dan alat-alat likuid lainnya yang 

dikuasai baink yang bersangkutan.35  

Dalam penilaian likuiditas bank diperlukan perhitungan dengan 

menggunakan rasio likuiditas. Rasio likuiditas bank sendiri merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya pada saat ada penagihan. Dengan kata lain bank 

dapat membayar kembali pencairan dana para deposannya pada saat penagihan 

                                                           
35 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012) hlm. 59 
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serta dapat mencukupi permintaan pembiayaan atau kredit yang diajukan oleh 

para debitur.36 

Likuiditas merupakan hal yang sangat penting dalam bisnis Perbankan. 

Hal ini disebabkan karena likuiditas berkaitan dengan masalah kepercayaan 

masyarakat. Bank merupakan bisnis yang dilandasi pada kepercayaan. Baik 

buruk atau sehat tidaknya likuiditas Bank dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Namun faktor dominannya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal 

Pertama, faktor eksternal yang memengaruhi kondisi likuiditas Bank 

Syariah dapat diidentifikasi antara lain: (1) Karakteristik penabung, Sebagai 

contoh di Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia 

menunjukkan bahwa mereka sangat rasional dalam urusan bisnis, walaupun 

sebenarnya menyadari nilai-nilai religius dalam transaksi keuangan. Majelis 

Ulama Indonesia telah mengharamkan bunga karena termasuk riba akan tetapi 

mereka tetap menyimpan uangnya di Bank konvensional sepanjang lebih 

menguntungkan jika dibandingkan dengan Bank Syariah. Ini merupakan salah 

satu masalah yang harus diperhatikan jika kita bicara tentang manajemen 

likuiditas. 

Secara spesifik para deposan Bank Syariah memiliki pola perilaku 

menabung sebagai berikut: (a) Menyimpan dalam instrumen tabungan jangka 

pendek sehingga bisa dicairkan kapan saja baik dengan penalti atau tanpa 

penalti. (b) Untuk kepentingan jangka pendek dan lebih mengutamakan 

                                                           
36Kasmir, Analisis Laporan Keuangan..., hlm. 216 
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keuntungan. Dalam kondisi ekonomi di mana suku bunga naik dan pasar uang 

yang volatile, mereka akan pindah ke Bank konvensional atau pasar uang 

konvensional. (c) Oleh karenanya banyak penabung di Bank Syariah juga tetap 

memelihara rekening tabungan di Bank konvensional.37 

Faktor eksternal lainnya, (2) Kondisi Ekonomi dan Moneter. Sebagai 

bagian dari sistem perekonomian, kondisi perekonomian secara umum sangat 

memengaruhi kondisi likuiditas Perbankan Syariah. Pada saat tingkat inflasi 

tinggi yang ditandai dengan tingginya demand, otoritas moneter akan 

mengambil kebijakan kontraksi moneter dengan memainkan instrumen 

moneter seperti menaikkan tingkat Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia. 

Akibatnya Bank konvensional juga akan menaikkan tingkat suku bunga 

sehingga deposan yang memiliki mind-set rational akan menarik dananya dari 

Bank Syariah dan memindahkannya ke Bank konvensional. Bank 

konvensional lebih memiliki fleksibilitas dalam menyesuaikan returnnya (suku 

bunganya) dibandingkan dengan BankSyariah. Tidak bisa dipungkiri bahwa 

persaingan di dalam menarik dana masyarakat tidak hanya datang dari Bank 

sejenis (Syariah) tetapi juga datang dari Bank konvensional, terutama 

persaingan di dalam memperebutkan segmen deposan rasional.  

Terkadang terjadi distorsi pasar dimana Bank lebih memilih untuk 

menahan dananya atau menempatkan di instrumen keuangan yang aman seperti 

SBIS dari pada menyalurkan dalam bentuk pembiayaan karena terjadi kelesuan 

                                                           
37 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hlm. 

139 
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di sektor riel. Hal ini juga menyebabkan Bank kelebihan likuiditas secara 

individual dan mengakibatkan terjadinya penurunan tingkat profitabilitas yang 

tentu saja menimbulkan penurunan bagi hasil penyimpan dana di Bank Syariah. 

Belum lagi masuknya hot money yang berasal dari luar sebagai konsekuensi 

dari sistem ekonomi terbuka akan membanjiri pasar uang sehingga industri riel 

memiliki banyak pilihan untuk membiayai usaha mereka. Kesemuannya 

menjadi tantangan tersendiri di dalam mengelola likuiditas Bank Syariah.  

Faktor ekternal yang ke (3) yaitu Persaingan antar Lembaga Keuangan. 

Persaingan antar lembaga keuangan juga memengaruhi likuiditas Bank 

Syariah. Pada saat Bank Syariah memberikan return yang rendah, para pemilik 

dana terutama pemilik dana rasional akan mencari alternatif lain untuk 

mengoptimalkan return mereka. Berbagai lembaga keuangan seperti Bank 

konvensional, Lembaga keuangan Bukan Bank dan Pasar uang dan modal 

merupakan pesaing yang harus diperhitungkan di dalam memperebutkan dana 

masyarakat.38 

Kedua, Faktor internal yang mempengaruhi kondisi likuiditas Bank 

Syariah dapat didentifikasi antara lain: (1) Manajemen Risiko Likuiditas. 

Risiko likuiditas adalah risiko terjadinya kerugian yang merupakan akibat dari 

adanya kesenjangan antara sumber pendanaan yang pada umumnya berjangka 

pendek dan aktiva yang pada umumnya berjangka panjang. Besar kecilnya 

risiko likuiditas ditentukan antara lain: (a) Kecermatan dalam perencanaan arus 

                                                           
38 Muhammad, Manajemen...., hlm. 150 
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kas atau arus dana berdasarkan prediksi pembiayaan dan pertumbuhan dana 

termasuk mencermati tingkat fluktuasi dana. (b) Ketepatan dalam mengatur 

struktur dana termasuk kecukupan dana-dana non profit loss sharing (PLS). (c) 

Kemampuan menciptakan akses ke pasar antar Bank atau sumber dana lainnya, 

termasuk fasilitas lender of last resort. Apabila kesenjangan tersebut cukup 

besar maka akan menurunkan kemampuan Bank untuk memnuhi kewajibannya 

pada saat jatuh tempo. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi terjadinya risiko 

likuiditas, maka diperlukan manajemn likuiditas, yangbmana pengelolaan 

likuiditas Bank juga merupakan bagian dari pengelolaan liabilitas.39 

Dalam mengantisipasi terjadinya risiko likuiditas, aktivitas manajemen 

risiko yang umumnya ditetapkan oleh Bank antara lain adalah : (a) 

Melaksanakan monitoring secara harian atas besarnya penarikan dana yang 

dilakukan oleh nasabah baik berupa penarikan melalui kliring maupun 

penarikan tunai. (b) Melaksanakan monitoring secara harian atas semua dana 

masuk baik melalui incoming transfer maupun setoran tunai nasabah. (c) 

Membuat analisis penarikan dana bersih terbesar yang pernah terjadi dan 

membandingkannya dengan penarikan dana bersih rata-rata saat ini. Dari 

analisis tersebut dapat diketahui tingkat ketahanan likuiditas Bank. (d) 

Selanjutnya Bank mnetapkan secondary reserve untuk menjaga posisi 

likuiditas Bank, antara lain menempatkan kelebihan dana dalam instrumen 

keuangan yang likuid. (e) Menetapkan kebijakan cash hilding limit pada 

                                                           
39 Muhammad, Manajemen..., hlm. 139-167 
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kantor-kantor cabang Bank. (f) Melaksanakan fungsi ALCO (Asset-Liability 

Committee) untuk mengatur tingkat return dan likuiditas Bank. (g) Mengatur 

stuktur portofolio dana. (h) Mengadakan perjanjian credit line dengan lembaga 

keuangan lain.40 

Faktor internal yang ke (2) adalah Pengelolaan Likuiditas. Pengelolaan 

likuiditas Bank dimaksudkan untuk memenuhi tujuan dan terbentuknya 

likuiditas yang sehat, dengan kondisi sebagai berikut: (a) tujuan manajemen 

likuiditas adalah: Menjalankan transaksi bisnisnya sehari-hari, Memenuhi 

kebutuhan dana mendesak, Memuaskan permintaan nasabah akan pembiayaan, 

Memberikan fleksibilitas dalam meraih kesempatan investasi menarik yang 

menguntungkan, Menjaga posisi likuiditas Bank agar mampu memenuhi ratio 

yang ditentukan sentral, Memininalkan idle fund (dana mengendap).  

(b) Dengan melakukan manajemen likuiditas maka Bank akan dapat 

memlihara likuiditas yang dianggap sehat dengan ciri-ciri sebagai berikut: (i) 

memiliki sejumlah alat alat likuid, cash asset (uang kas, rekening pada Bank 

sentral dan Bank lainnya)setara dengan kebutuhan likuiditas. (ii) Memiliki 

likuiditas kurang dari kebutuhan, tetapi memiliki surat-surat berharga yang 

segera dapat dialihkan menjadi kas, tanpa harus mengalami kerugian baik 

sebelum atau sesudah jatuh tempo. (iii) Memiliki kemampuan untuk 

memperoleh likuiditas dengan cara menciptakan uang, misalnya dengan 

menjual surat berharga dengan repurchase agrement. (iv) Memenuhi ratio 

                                                           
40 Muhammad, Manajemen...., hlm. 139-167 
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pengukuran likuiditas yang sehat yaitu Ratio alat likuid terhadap dana pihak 

ketiga dan Ratio pembiayaan terhadap total dana pihak ketiga (FDR).41 

F. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio menyatakan kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, atau dengan 

kata lain seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat mengimbangi 

kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang hendak 

menarik kembali dananya yang telah disalurkan oleh bank berupa 

pembiayaan.42  

Financing to Deposit Ratio adalah rasio pembiayaan terhadap dana yang 

diterima menunjukkan besarnya penggunaan dana yang diterima dalam 

pemberian pembiayaan.43 Financing to Deposit Ratio menunjukkan kesehatan 

bank dalam memberikan pembiayaan.44 Rasio FDR dalam perbankan 

konvensional dikenal dengan sebutan Loan to Deposit Ratio (LDR). Semakin 

tinggi LDR maka laba bank semakin menurun (dengan asumsi bank tersebut 

tidak mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya 

laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. Berikut rumus financing to 

deposit ratio : 

                                                           
41 Muhammad, Manajemen..., hlm. 139-167 
42 Veithzal Rivai, Islamic Banking: Sistem Bank Islam Bukan Hanya Solusi Menghadapi 

Krisis Namun Solusi dalam Menghadapi Berbagai Persoalan Perbankan dan Ekonomi Global, 

(Jakrta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 560 
43 Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah dari Teori ke Praktik, 

(Jakarta: Deepublish, 2018), hlm. 227 
44 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 148 
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𝐹𝐷𝑅 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎
 𝑥 100% 

Keterangan:  

Karena tidak ada kredit dalam perbankan syariah, maka rasio Loan to Deposits 

Ratio (LDR) pada bank syariah disebut Financing to Deposits Ratio (FDR). 

Tabel 2.1 

Kriteria Penilaian Financing to Deposits Ratio 

Nilai Rasio Predikat 

< 94.75 % Sehat 

94.75 % - 98.75 % Cukup sehat 

98.75- 102.25 % Kurang Sehat 

>102.25 % Tidak sehat 

Sumber: PBI No. 9/I/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 2 

Mei 1993, besarnya FDR ini ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh 

melebihi 110%. Itu artinya Bank boleh memberikan kredit atau pembiayaan 

melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun asalkan tidak 

melebihi 110%. Jadi, besarnya FDR yang diijinkan adalah 80% < FDR < 110%, 

artinya minimum FDR adalah 80 % dan maksimum FDR adalah 110%. FDR 

dihitung dari perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan Bank 

dengan dana pihak ketiga. Total pembiayaan yang dimaksud adalah 

pembiayaan yang diberikan kepada ketiga (tidak termasuk kredit kepada Bank 

lain). Dana pihak ketiga yang dimaksud yaitu antara lain giro, tabungan, dana 

deposito (tidak termasuk antar Bank).45 

                                                           
45 Dwi Rahayu Sulistianingrum, Analisis Pengaruh Financing to deposit Ratoio, Dana 

Pihak Ketiga, Sertifikat Bank Indonesia Syariah dan Non Performing Financing Terhadap Return 

On Asset, Periode januari 2009-Desember 2012, (Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2013), 

hlm. 31 
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G. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi sendiri didefinisikan sebagai perkembangan 

kegiatan dalam perokonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksikan dalam masyarkat bertambah. Pertumbuhan ekonomi juga 

didefinisikan sebagai perkembangan keggiatan ekonomi yang berlaku dari 

waktu ke waktu dan menyebabkan pendapatan nasional riil berkembang. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi menunjukkan presentasi kenaikan pendapatan 

nasional riil pada tahun tertentu apabila di bandingkan dengan pendapatan 

nasional riil pada tahun sebelumnya.46   

Pertumbuhan ekonomi meruapakan masalah makroekonomi dalam 

jangka panjang. Setiap negara mempunyai kesempatan untuk mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi oleh karena faktor-faktor produksi yang bertambah dari 

satu periode ke periode lainnya dan oleh karenanya pendapatan nasionalpun 

dapat ditingkatkan. Namun belum tentu perkembangan yang berlaku dapat 

mencapai potensi pertumbuhan yang dapat diwujudkan. Sehingga apabila hal 

ini berlaku, masalah pengangguran dapat menjadi semakin serius. Keadaan ini 

dapat dilihat dalam perekonomian yang selalu mengalami pertumbuhan yang 

semakin melambat.  

Pertumbuhan ekonomi memiliki pengertian yang sedikit berbeda dari 

pembangunan ekonomi. Pengertian pertumbuhan ekonomi merupakan 

kenaikan PDB atau PNB riil. Sedangkan pembangunan ekonomi merupakan 

pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan dalam aspek lain dalam 

                                                           
46 Sadono sukirno, Makroekonomi Teori..., hlm 9-29 
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perekonomian seperti halnya perkembangan pendidikan, perkembangan 

kemahiran tenaga kerja, perbaikan teknologi dan kenaikan dalam taraf 

kemakmuran masyarakat. Pembangunan ekonomi hanya berlaku apabila 

pendapatan perkapita mengalami kenaikan secara berkepanjangan.  

Sudah sejak lama para ahli ekonomi menganalisis faktor-faktor penting 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan pertumbuhan 

ekonomi yang berlaku di berbagai negara dapat disimpulkan bahwa faktor 

utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah kekayaan sumber 

alam dan tanahnya, jumlah dan mutu tenaga kerja, barang-barang modal yang 

tersedia, tingkat teknologi yang digunakan, sistem sosial serta sikap 

masyarakat.47 

Beberapa teori telah dikemukakan yang menerangkan mengenai 

hubungan diantara berbagai faktor produksi dengan pertumbuhan ekonomi. 

Pandangan teori-teori tersebut telah diringkaskan sebagai berikut: (1) Teori 

Klasik: menekankan tentang pentingnya faktor-faktor produksi dalam dalam 

manikkan penadapatan nasional dan mewujudkan pertumbuhan. Namun hal 

yang terutama diperhatikan oleh ahli ekonomi klasik adalah peranan tenaga 

kerja. Menurut mereka tenaga kerja yang berlbihan akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. (2) Teori Schumpeter : menekankan tentang peranan 

usahawan yang akan melakukan investasi dan inovasi untuk mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi. (3) Teori Harrod-Domar: menunjukkan peranan 

                                                           
47 Sadono sukirno, Makroekonomi Teori Pengantara..., hlm. 445-446 
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investasi sebagai faktor yang mempengaruhi timbulnya pertambahan 

pengeluaran agregat. Teori ini pada dasarnya menekankan pada peranan segi 

permintaan dalam mewujudkan pertumbuhan. (4) Teori Neo-Klasik: teori ini 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dan peningkatan kemahiran 

masayarakat merupakan faktor yang penting dalam mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi.48 

H. Inflasi 

Inflasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan harga-harga 

yang berlaku dalam suatu perokonomian. Tingkat inflasi (presentasi 

pertambahan kenaikan harga) berbeda dari satu periode ke periode lainnya, dan 

berbeda pula dari satu negara kenegara lainnya.49 Inflasi dapat dianggap 

sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai unit perhitungan 

moneter terhadap suatu komoditas. Definisi inflasi oleh para ekonom modern 

adalah kenaikan yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan 

(nilai unit perhitungan moneter) terhadap komoditas/ barang-barang dan jasa. 

Dan begitupun sebaliknya jika yang terjadi adalah penurunan nilai unit 

perhitungan moneter terhadap barang dan jasa dapat didefinisikan sebagai 

deflasi.  

Inflasi dapat digolongkan berdasarkan tingkat keparahannya menjadi 

tiga bagian yaitu (1) moderate inflation, karakteristiknya adalah kenaikan 

tingkat harga yang lambat. Pada tingkat inflasi seperti ini orang-orang masih 

                                                           
48 Sadono sukirno, Makroekonomi Teori Pengantara..., hlm. 445-446 
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mau untuk memegang uang dan menyimpan kekayaanya dalam bentuk uang 

daripada aset riil. (2) galloping inflation, inflasi pada tingkat ini terjadi pada 

tingkatan 20% sampai 200% pertahun. Pada tingkatna ini orang hanya mau 

memegang uang seperlunya saja, sedangkan kekayaan disimpan dalam bentuk 

aset riil. Banyak perkonomian pada tingkat inflasi ini yang masih bisa selamat 

walaupun sistem harganya berlaku sangat buruk. Perekonomian seperti ini 

cenderung mengakibatkan gangguan-gangguan besar pada perkonomian 

karena orang-orang akan cenderung mengirim dananya untuk berinvestasi di 

luar negeri dari pada berinvestasi di dalam negeri. (3) Hyper inflation, hal ini 

terjadi pada tingkatan inflasi yang sangat tinggi yaitu jutaan sampai triliyunan 

persen per tahun. Banyak pemerintahan yang tidak selamat pada tingkat inflasi 

ini.50  

Menurut para ekonom islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi 

perkonomian karena (1) menimbulkan gangguan pada fungsi uang, terutama 

terhadap fungsi tabungan, fungsi dari pembayaran dimuka, dan fungsi dari unit 

perhitungan. (2) melemahkan semangat dan sikap menabung dar masyarakat. 

(3) meningkatkan kecenderungan berbelanja non primer. (4) mengarahkan 

investasi pada hal-hal yang non produktif seperti tanah rumah dll. Selain itu 

dalam hal perekonomian dengan kenaikan harga yang meningkat dalam negeri 

akan mengakibatkan ekspor menurun dan meningkatkan impor karena harga 

barang di luar negeri cenderung lebih murah dan akibatnya menyebabkan 

ketidakseimbangan aliran mata uang asing. 
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Hal ini berkaitan dengan banyaknya modal yang keluar masuk karena 

perubahan harga barang yang ada pada dua negara tersebut. Kenaikan 

penawaran uang disebabkan harga-harga barang dalam negeri mengalami 

penurunan, sedangkan penurunan penawaran uang disebabkan harga-harga 

barang luar negeri cenderung lebih murah sehingga akan banyak modal yang 

akan mengalir keluar negeri. Oleh karena itu dilakukan penaikan suku bunga 

bank agar menarik minat kembali penanaman modal dalam negeri. Dengan 

banyaknya modal yang keluar negeri mengakibatkan investasi dalam negeri 

menurun sehingga akan mempengaruhi likuiditas suatu bank.  

Berdasarkan sebabnya inflasi digolongkan menjadi dua yaitu (1) 

natural inflation, inflasi jenis ini disebabkan secara alamiah, dimana orang 

tidak mempunyai kendali atasnya. Hal ini disebabkan oleh turunnya penawaran 

agregatif atau naiknya permintaan agregatif. (2) Human error inflation, inflasi 

ini disebabkan oleh kesalahan manusia itu sendiri. Penyebabnya antara lain 

seperti korupsi dan administrasi yang buruk, pajak yang berlebihan, pencetakan 

uang dengan maksud menarik keuntungan yang berlebihan.51 

Selain itu berdasarkan kepada sumber atau penyebab kenaikan harga 

yang berlaku inflasi dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu (1) inflasi tarikan 

permintaan. Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian berkembang 

dengan pesat. Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan 

yang tinggi dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang tinggi yang 

melibihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan jasa. Pengeluaran 

                                                           
51 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam..., hlm. 135-143 



44 
 

 
 

yagn berlebihan ini akan menimbulkan inflasi. (2) inflasi desakan biaya, biasa 

berlaku pada perekonomian yang berkembang dengan pesat ketika 

pengangguran sangat rendah. Apabila perusahaan masih menghadapi 

permintaan yang bertambah, mereka akan berusaha menaikkan produksi 

dengan cara memberikan upah atau gaji yang lebih tinggi kepada pekerjanya 

dan mencari pekerja baru dengan tawaran pembayaran yang lebih tinggi. Hal 

ini mengakibatkan biaya produksi meningkat yang akhirnya akan 

mengakibatkan kenaikan harga berbagai barang. (3) inflasi diimpor, inflasi 

juga dapat berasal dari kenaikan harga barang yang diimpor. Hal ini terwujud 

apabila barang-barang yang diimpor mengalami kenaikan harga mempunyai 

peranan yang penting dalam kegiatan pengeluaran perusahaan-perusahaan.52  

I. Kurs 

Kurs sendiri merupakan harga atau nilai mata uang suatu negara 

dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain. Atau juga dapat didefinisikan 

sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang 

dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata uang asing.53 

Kurs mata uang adalah catatan harga pasar dari mata uang asing dalam 

harga mata uang domestik atau resiprokalnya yaitu harga mata uang domestik 

dalam mata uang asing. Nilai tukar uang merepresentasikan tingkat harga 

pertukaran dari suatu mata uang ke mata uang lainnya dan digunakan dalam 

berbagai transaksi, seperti transaksi perdagangan internasional, turisme, 
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investasi internasional, ataupun aliran uang jangka pendek antar negara, yang 

melewati batas-batas greogafis maupun batas-batas hukum.  

Dalam suatu negara, satu-satunya institusi resmi yang dapat mengubah 

penawaran mata uangnya adalah Bank Sentral dari negara tersebut. Bank 

Sentral dalam kesehariannya sering kali menjual dan membeli mata uang asing. 

Setiap Bank Sentral dapat memilih antara dua sistem kebijakan nilai tukar yang 

berbeda antara lain (1) sintem nilai tukar dipagu, yaitu bila otoritas keuangan 

suatu negara menetapkan suatu nilai tukar uang tertentu untuk mata uangnya. 

(2) sistem nilai tukar fleksibel, yaitu bila nilai tukar mata uang suatu negara 

ditentukan oleh keseimbangan yang terjadi dipasar pertukaran uangnya.54 

Kurs pertukaran valuta asing merupakan faktor yang sangat penting 

dalam menntukan apakah barang-barang dinergara lain lebih mahal atau lebih 

mahal dari barang-barang yang di produksi didalam negeri. Untuk 

menerangkan hal tersebut akan diberikan beberapa contoh yaitu dalam hal ini 

adalah mata uang Jepang yen dan dolar Amerika Serikat. Apabila nilai mata 

uang dolar adalah tinggi, misalkan satu dolar AS = 200 yen, maka barang di 

Amerika Serikat adalah relatif mahal. Barang yang berharga satu dolar di 

Amerika Serikat memerlukan 200 yen, apabila penduduk jepang ingin 

mengimpor barang dari Amerika Serikat ke Jepang. Begitupun sebaliknya, 

apabila nilai mata uang dolar dinilai rendah, misalkan satu dolar AS = 100 yen, 

maka barang- barang yang ada di Amerika Serikat menjadi relatif lebih murah. 

Sesuatu barang yang berharga satu dolar Amerika Serikat hanya memerluka 
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100 yen untuk dapat memperolehnya. Jadi harga-harga barang Amerika Serikat 

semakin murah akan menaikkan permintaan penduduk Jepang ke atas barang-

barang Amerika Serikat. Sebagai akibatnya, permintaan orang jepang ke atas 

mata uang Amerik Serikat bertambah. Maka dari itu dapat dirumuskan ciri-ciri 

sebagai berikut: (1) semakin tinggi harga dolar Amerika Serikat semakin 

sedikit permintaan atas mata uang tersebut, (2) semakin rendah harga dolar 

Amerika Serikat, semakin banyak permintaan atas mata uang tersebut.  

Sedangkan sikap orang-orang Amerika Serikat akan digambarkan 

sebagai berikut. Penduduk Amerika serikat akan menawarkan dolarnya kepada 

yen jepang karena mereka ingin memperoleh barang dari jepang. Semakin 

banyak yen yang mereka peroleh dari menukarkan setiap unit mata uang 

Amerika Serikat, semakin murah harga-harga barang jepang apabila 

dinyatakan dalam dolar amerika serikat. Suatu barang yang berharga 200 yen 

adalah sama dengan satu dolar apabila kurs pertukaran adalah 200 yen setiap 

satu dolar, dan menjadi dua dolar apabila kurs pertukaran adalah 100 yen setiap 

satu dolar. Sehingga harga dolar yang tinggi menambahkan permintaan ke atas 

barang-barang jepang, dan ini selanjutnya menambahkan penawaran dolar 

Amerika Serikat. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi harga mata uang 

amerika serikat akan semakin banyak penawaran mata uang tersebut, 

begitupun sebaliknya.55  
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Pemerintah dapat campur tangan dalam menentukan kurs valuta asing. 

Tujuannya adalah untuk mamastikan kurs yang terwujud tidak akan 

menimbulkan efek yang buruk ke atas perkonomian. Kurs pertukaran yang di 

tetapkan pemerintah adalah berbeda dengan kurs yang ditentukan oleh pasar 

bebas. Sejauh mana perbedaan tersebut, dan apakah lebih tinggi atau lebih 

rendah dari yang ditetapkan oleh pasar bebas, adalah bergantung kepada 

kebijakan dan keputusan pemerintah mengenai kurs yang paling sesuai untuk 

tujuan-tujuan pemerintah dalam menstabilkan dan mengembangkan 

perkonomian.  

Perubahan dalam permintaan dan penawaran sesuatu valuta, yang 

selajutnya menyebabkan perubahan dalam kurs valuta disebabkan oleh banyak 

faktor. Antara lain (1) perubahan dalam cita rasa masyarakat. (2) perubahan 

barang ekspor dan impor. (3 kenaikan harga umum (inflasi). (4) perubahan 

suku bungan dan tingkat pengembalian investasi. (5) pertumbuhan ekonomi.56 

Perubahan nilai tukar mata uang dapat disebabkan oleh empat hal : (1) 

Depresiasi (depreciation) merupakan penurunan harga mata uang nasional 

terhadap mata uang asing akibat terjadinya tarik-menarik antara supply dan 

demand di dalam pasar. (2) Apresiasi (appreciation) merupakan peningkatan 

harga mata uang nasional terhadap mata uang asing akibat terjadinya tarik-

menarik antara supply dan demand di dalam pasar. (3) Devaluasi (devaluation) 

merupakan penurunan harga mata uang nasional terhadap mata uang asing 

yang dilakukan secara resmi oleh pemerintah di suatu negara. (4) Revaluasi 
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(revaluation) merupakan peningkatan harga mata uang nasional terhadap mata 

uang asing yang dilakukan secara resmi oleh pemerintah di suatu negara.57 

J. Dana Pihak Ketiga  

Dana Pihak Ketiga (DPK) sendiri merupakan dana yang berasal dari 

masyarakat luas yang merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 

operasional suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 

membiayai operasionalnya dari sumber dana ini. 

Dana pihak ketiga (DPK) atau yang biasa disebut simpanan yang telah 

dijelaskan dalam UU Perbankan RI No. 10 tahun 1998 tentang perbankan 

merupakan dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan 

perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk deposito, giro, sertifikat deposito, 

tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. 

Menurut UU Perbankan No. 10 tahun 1998 sumber dana yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : (1) Giro, yaitu simpanan yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 

perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. (2) Deposito, 

yaitu simpanan yang penarikannya hanya dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. (3) Tabungan, yaitu 

merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 

syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 
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bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. 58 

Sehingga  

Sedangkan dalam perbankan syariah dalam menjalankan ketiga produk 

penghimppunan dana tersebut memiliki prinsip operasional tersendiri. Prinsip 

operasional yang diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakat pada Bank 

Syariah terdiri dari: (1) Prinsip Wadi’ah (Titipan atau simpanan), merupakan 

titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, 

yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. Prinsip 

ini tedapat dua macam yaitu Wadiah Yad Al-Amanah, merupakan akad 

penitipan barang atau uang diman apihak penerima titipan tidak diperkenankan 

menggunakan barang atau uang titipan dan tidak bertanggung jawab atas 

kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan 

atau kelalaian penerima titipan. Yang kedua adalah Wadiah Yad adh-

Dhamanah, merupakan akad penitipan barang atau uang dimana pihak 

penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang atau uang dapat 

memanfaatkan barang atau uang titipan dan harus bertanggung jawab terhadap 

kehilangan atau kerusakan barang atau uang titipan. 

Prinsip operasional yang ke (2) Prinsip Mudharabah, yaitu  akad 

kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola 

modal (mudharib). Keuntungan usaha dalam mudharabah dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi akan 
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ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 

pengelola. Namun jika kerugian ini diakibatkan karena kecurangan atau 

kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian 

tersebut. Akad mudharabah sendiri secara umum terbagi menjadi dua jenis: 

Mudharabah Mutlaqah, bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib 

yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, 

waktu dan daerah bisnis. Dan jenis yang kedua adalah Mudharabah 

Muqayyadah, bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib dimana 

mudharib memberikan batasan kepada shahibul maal menegenai tempat, cara 

dan obyek investasi. 

K. Bank Syariah 

Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai 

Islamic Banking atau juga disebut dengan interest-free banking. Peristilahan 

dengan menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal-usul sistem 

perbankan syariah itu sendiri. Bank syariah pada awalnya dikembangka sebagai 

suatu respon dari kelompok ekonomi dan praktisi perbankan Muslim yang 

berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar 

tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai-nilai 

moral dan prinsip-prinsip syariah.59 

Menurut ketentuan yang tercantum di dalam Peraturan Bank Indonesia 

nomor 2/8/PBI/2000, Pasal I, Bank Syariah adalah “bank umum yang 

                                                           
59 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Fiqih dan Keuangan, (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN, 2014) hlm. 2 
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sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

perbankan dan telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

yang telah melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariat Islam, 

termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang bank asing yang melakukan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariat Islam. Adapun yang dimaksud 

dengan unit usaha syariah adalah unit kerja di kantor pusat bank konvensional 

yang berfungsi sebagai kantoor induk dari kantor cabang syariah.60 Terdapat 

perbedaan mendasar antara bank konvensional dan bank syariah: 

Tabel 2.2 

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Karakteristik  Sistem Bank Islam Sistem Bank 

Konvensional 

Kerangka Bisnis Fungsi dan operasi 

didsarkan pada hukum 

syariah. 

Fungsi dan operasi 

didasarkan pada prinsip 

sekuler dan tidak 

didasarkan pada aturan 

agama. 

Melarang bunga dalam 

pembiayaan 

Pembiayaan tidak 

berorientasi pada bunga 

dan didasarkan pada 

prinsi pembelian dan 

penjualan aset, dimana 

harga pembelian 

termasuk profit margin 

dan bersifat tetap dari 

semula. 

Pembiayaan 

berorientasi pada bunga 

dan ada bunga tetap 

atau bergerak yang 

dikenakan kepada 

orang yang 

menggunakan uang. 

Melarang Gharar Transaksi dari kegiatan 

yang mengandung unsur 

perjudian dan spekulasi 

sangat dilarang. 

Perdagangan dan 

perjanjian dari segala 

jenis yang mengandung 

unsur spekulasi 

diizinkan. 

Customer Relations Status dalam bank 

berelasi dengan clients 

sebagai patner/investor 

dan 

enterpreneur/pengusaha. 

Status bank dalam 

berelasi dengan clients 

sebagai kreditur dan 

debitur. 

                                                           
60 Veithzal Rivai, Islamic Banking..., hlm. 30 
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Bank islam adalah berdasarkan prinsip Islam dan tidak mengijinkan 

pembayaran dan penrimaan bunga akan tetapi pembagan keuntungan. Bank 

Islam mempunyai tujuan yang sama dengan bank konvensional kecuali bank 

Islam dijalankan di bawah hukum Islam. Karakteristik bank Islam yang terkenal 

adalah keadilan dan kesamaan melalui pembagian keuntungan dan kerugian.61 

Prinsip bank Islam sebagai berikut: 

1. Melarang Bunga 

Bunga dilarang oleh Islam dan Islam melarang kaum Muslim untuk 

menerima atau memberi bunga. 

2. Pembagian yang Seimbang 

Bank meyediakan dana untuk modal dengan wirausaha berbagi risiko bisnis 

dan dalam pembagian keuntungan. 

3. Uang sebagai “Modal Potensial” 

Uang hanya alat pertukaran dan tidak ada nilai di dalamnya. Oleh karena 

itu, seharusnya tidak diijinkan menilai tinggi terhadap uang, melalui 

pembayaran bunga tetap, ketika menyimpan di bank atau ketika meminjam 

kepada seseorang uang diperlakukan sebagai “modal potensial”. 

4. Melarang Gharar 

Sistem keuangan Islam melarang penimunan dan melarang transaksi yang 

memiliki karaktristik gharar (ketidakjelasan) dan maysir (judi). 

5. Kontrak yang Suci 

                                                           
61 Veithzal Rivai, Islamic Banking…, hlm.  34 
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Bank Islam memegang tanggung jawab kontrak dan kewajiban untuk 

memberikan informasi secara utuh. 

6. Kegiatan Syariah yang Disetujui 

Bank Islam mengambil bagian dalam aktivitas bisnis yang tidak melanggar 

hukum syariah.62 

L. Penelitian Terdahulu 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Likuiditas yang di Moderatori 

oleh Inflasi 

Penelitian William, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas, mewakili 

LDR, seperti faktor modal yang diwakili oleh CAR, serta kredit bermasalah 

yang mewakili rasio NPL dan simpanan yang dimoderasi oleh inflasi. 

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, 

pemilihan model regresi yang terdiri dari uji Chow dan uji Hausmann, 

analisis regresi dan pengujian hipotesis yang meliputi uji R2, uji t dan uji F. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu semua 

perusahaan perbankan yang telah mengaudit laporan keuangan dan terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2011 - 2015. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

CAR tidak berpengaruh positif signifikan terhadap LDR; (2) NPL yang 

dimoderasi oleh inflasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap LDR; 
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(2) dana pihak ketiga yang dimoderasi oleh pengaruh inflasi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap LDR; (3) CAR, NPL dan dana pihak ketiga yang 

dimoderasi oleh inflasi secara bersama-sama mempengaruhi LDR.63 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu (1) variabel independen pada penelitian ini terdiri dari modal, 

pembiayaan bermasalah dan dana pihak ketiga sedangkan dalam penelitian 

yang akan dilakukan selain dana pihak ketiga variabel lainnya yaitu 

pertumbuhan ekonomi dan kurs valas USD/IDR; (2) objek penelitian pada 

penelitian ini pada Bank Umum sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

adalah pada Bank Umum Syariah; (3) periode penelitian pada penelitian ini 

dari tahun 2011-2015 sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan lebih 

panjang yaitu dari tahun 2010-2018. 

Putri dengan penelitiannya yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

tingkat suku bunga SBI, Dana Pihak Ketiga (DPK), Inflasi, Kredit Non 

Lancar, dan Nilai Tukar terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Diperoleh jumlah sampel sebanyak 121 bank umum di Indonesia. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dan uji hipotesis 

menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-

statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan 

                                                           
63 Fernandy William, Pengaruh Modal serta Kredit Bermasalah dan Dana Pihak Ketiga 

yang Dimoderatori oleh Inflasi terhadap Likuditas Perbankan Periode 2011 - 2015, Jurnal Bisnis 

Dan Manajemen, Volume 52, No.11, November 2016, hlm. 54-67 
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tingkat signifikansi 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) variabel Tingkat 

Suku Bunga SBI dan DPK berpengaruh positif signifikan terhadap LDR; 

(2) Variabel NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap LDR; (3) 

sedangkan variabel Tingkat Inflasi dan nilai tukar (kurs) tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap LDR; (4) Kemampuan prediksi dari kelima 

variabel tersebut terhadap LDR dalam penelitian ini sebesar 92,7 %, 

sedangkan sisanya 7,3 % dipengarui oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

ke dalam model penelitian.64 

Perbedaan pada penelitian ini adalah (1) variabel indepeden meliputi 

tingkat suku bunga sbi, inflasi, kredit non lancar, selain variabel yang sama 

yaitu kurs dan DPK; (2) pada penelitian ini variabel inflasi digunakan 

sebagai variabel independen sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan digunakan sebagai variabel moderasi; (3) penelitian ini dilakukan 

pada Bank Umum sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan dilakukan 

pada Bank Umum Syariah; (4) pada penelitian ini rentang waktu penelitian 

pada tahun 2006-2009 sedangkan penelitian selanjutnya dilakukan pada 

tahun 2010-2018 

                                                           
64 Dwi Anggraeni Srihadi Putri, SE, MM, Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI, 

DPK, Inflasi, Kredit Non Lancar, dan Nilai Tukar terhadap LDR Pada Bank Umum di Indonesia 

Tahun 2006 - 2009, jurnal diakses dari http://eprints.undip.ac.id/47542/2/jurnal_thesis.pdf pada 

tanggal 08-07-2019 hari senin pukul 12.00 wib  

http://eprints.undip.ac.id/47542/2/jurnal_thesis.pdf
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Ambaroita dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

mendiskripsikan DPK, CAR, dan NPL, dan menganalisis bagaimana 

pengaruh CAR, DPK, NPL, terhadap LDR dalam jangka pendek dan jangka 

panjang bank umum di Indonesia. Data yang digunakan adalah time series 

berdasarkan bulanan tahun 2009-2013 yang diperoleh dari Bank Indonesia 

dan Otoritas jasa keuangan (OJK). Metode analisis yang digunakan adalah 

Error Corection Model (ECM) dan menggunakan uji asumsi klasik.  

Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa (1) dalam jangka 

panjang Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Loan 

To Deposit Ratio (LDR); (2) dalam jangka pendek CAR berpengaruh positif 

terhadap LDR Bank Umum Indonesia periode 2009-2013; (3) Dalam jangka 

panjang Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Loan To 

Deposit Ratio (LDR); (4) dalam jangka pendek DPK tidak berpengaruh 

terhadap LDR Bank Umum di Indonesia periode 2009-2013; (5) Dalam 

jangka panjang Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap 

Loan To Deposit Ratio (LDR); (6) dalam jangka pendek NPL berpengaruh 

positif terhadap NPL Bank Umum di Indonesia periode 2009-2013; (7) 

Secara serentak Pengaruh dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Loan To Deposit 

Ratio (LDR) Bank Umum di Indonesia periode 2009-2013 sebesar 

79,47%.65 

                                                           
65 Martha Novalina Ambaroita, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loan To Deposit Ratio 

(LDR) Bank Umum di Indonesia, Economics Development Analysis Journal, Vol. 4 No.3 Tahun 

2015. 
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Dalam peneletian tersebut diperoleh perbedaan antara lain (1) 

variabel independen meliputi CAR, dan NPL; (2) lemabaga yang diteliti 

meliputi Bank Umum sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 

meliputi Bank Umum Syariah; (3) rentang kajian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pada 2009-2013 sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan meliputi periode 2010-2018. 

Penelitian Wibowo dan Suhendra, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada korelasi atau tidak antara masing-masing variabel 

nilai Kurs, tingkat Inflasi, dan tingkat Suku Bunga dengan Dana Pihak 

Ketiga, kemudian menemukan bukti empiris pengaruh variabel nilai Kurs, 

tingkat Inflasi dan tingkat Suku Bunga terhadap jumlah Dana Pihak Ketiga 

pada Bank Devisa di Indonesia. Seberapa besar pengaruh variabel nilai 

Kurs, tingkat Inflasi dan tingkat Suku Bunga terhadap jumlah Dana Nasabah 

pada Bank Devisa di Indonesia. Metode penelitian yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah Studi Kepustakaan yang dipublikasikan oleh 

Bank Indonesia. Data-data yang dipergunakan adalah Nilai Kurs Rupiah 

terhadap Dolar rata-rata triwulanan, tingkat Inflasi rata-rata triwulanan, 

tingkat Suku Bunga SBI rata-rata triwulanan dan jumlah Dana Pihak Ketiga 

rata-rata triwulanan. Metode analisis datanya dengan menggunakan regresi 

berganda.  

Dengan melihat hasil Pengujian pada penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Nilai Kurs Rupiah terhadap Dolar, variabel 

Inflasi, dan variabel Suku Bunga SBI berpengaruh lemah terhadap DPK 
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pada Bank Devisa di Indonesia. Hanya ada beberapa Bank saja yang DPK-

nya dipengaruhi kuat oleh variabel Inflasi, Kurs Rupiah, dan Suku bunga 

SBI. Seperti contohnya pada Bank Permata, Bank Pan Indonesia, dan Bank 

UOB Buana. Berdasarkan nilai R Square pada pengujian Durbin Watson, 

variabel DPK dapat dijelaskan oleh variabel Nilai Kurs, Inflasi dan Suku 

Bunga SBI sebesar 19,2%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 

di luar model. Sebagian besar variabel Inflasi dan variabel Kurs Rupiah 

terhadap Dolar berpengaruh positif atau searah terhadap DPK, artinya 

apabila Inflasi meningkat maka DPK juga mengalami peningkatan. Begitu 

pula apabila kurs Rupiah terhadap Dollar AS menurun maka DPK juga 

mengalami penurunan.  

Sedangkan variabel Tingkat Suku Bunga SBI berpengaruh negatif 

atau berlawanan terhadap DPK, artinya apabila tingkat suku bunga SBI 

meningkat maka DPK akan menurun, begitu juga sebaliknya apabila tingkat 

suku bunga SBI menurun maka DPK nilainya akan mengalami 

peningkataan. Dalam hal simpanan dan investasi dana, dapat dipastikan 

bahwa jumlah Dana Pihak Ketiga setiap tahun selalu menunjukkan grafik 

yang meningkat. Hal ini menunjukkan selama tingkat perekonomian di 

Indonesia cukup stabil dan tidak mengalami goncangan krisis moneter 

seperti pada tahun 1997, maka tingkat kepercayaan masyarakat di Indonesia 
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untuk menyimpan dan menginvestasikan uang atau dananya pada 

Perbankan di Indonesia khususnya Bank Devisa semakin meningkat.66 

Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan 

inflasi sebagai variabel independen sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan inflasi tidak hanya sebagai variabel independen namun juga 

sebagai varabel moderasi. Objek penelitian pada penelitian ini adalah pada 

bank devisa sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah pada 

bank umum syariah. Periode penelitian pada penelitian ini adalah tahun 

2003-2008 sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan mengambil 

periode 2010-2018.  

2. Pengaruh Kurs USD/IDR terhadap Likuiditas yang di Moderatori oleh 

Inflasi 

Putri dengan penelitiannya yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

tingkat suku bunga SBI, Dana Pihak Ketiga (DPK), Inflasi, Kredit Non 

Lancar, dan Nilai Tukar terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Diperoleh jumlah sampel sebanyak 121 bank umum di Indonesia. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dan uji hipotesis 

menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-

statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan 

                                                           
66 Aldrin Wibowo dan Susi Suhendra, Analisis Pengaruh Nilai Kurs, Tingkat Inflasi, Dan 

Tingkat Suku Bunga Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Devisa Di Indonesia, jurnal yang 

diakses pada wabsite https://www.academia.edu/   pada tanggal 09 bulan juli 2019 pukul 17.00 
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tingkat signifikansi 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) variabel Tingkat 

Suku Bunga SBI dan DPK berpengaruh positif signifikan terhadap LDR; 

(2) Variabel NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap LDR; (3) 

sedangkan variabel Tingkat Inflasi dan nilai tukar (kurs) tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap LDR; (4) Kemampuan prediksi dari kelima 

variabel tersebut terhadap LDR dalam penelitian ini sebesar 92,7 %, 

sedangkan sisanya 7,3 % dipengarui oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

ke dalam model penelitian.67 

Perbedaan pada penelitian ini adalah (1) variabel indepeden meliputi 

tingkat suku bunga sbi, inflasi, kredit non lancar, selain variabel yang sama 

yaitu kurs dan DPK; (2) pada penelitian ini variabel inflasi digunakan 

sebagai variabel independen sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan digunakan sebagai variabel moderasi; (3) penelitian ini dilakukan 

pada Bank Umum sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan dilakukan 

pada Bank Umum Syariah; (4) pada penelitian ini rentang waktu penelitian 

pada tahun 2006-2009 sedangkan penelitian selanjutnya dilakukan pada 

tahun 2010-2018 

                                                           
67 Dwi Anggraeni Srihadi Putri, SE, MM, Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI, 

DPK, Inflasi, Kredit Non Lancar, dan Nilai Tukar terhadap LDR Pada Bank Umum di Indonesia 

Tahun 2006 - 2009, jurnal diakses dari http://eprints.undip.ac.id/47542/2/jurnal_thesis.pdf pada 

tanggal 08-07-2019 hari senin pukul 12.00 wib  
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Winarsih, Adenan, dan Jumiati dalam penelitiannya yang bertujuan 

untuk untuk mengetahui pengaruh variabel makro ekonomi, yaitu 

pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, inflasi, dan suku bunga kredit bank 

umum terhadap pertumbuhan kredit yang diproxy dengan loan to deposit 

ratio (LDR) bank umum pada periode 2008Q1-2015Q4. Hasil estimasi 

dengan menggunakan metode Ordinary Least Square menunjukkan bahwa 

nilai tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap LDR bank umum di 

Indonesia, suku bunga kredit bank umum berpengaruh negatif signifikan 

terhadap LDR bank umum di Indonesia, sedangkan pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap LDR bank umum di Indonesia 

dan inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap LDR bank umum 

di Indonesia.68 Perbedaan pada penelitian ini adalah variabel independen 

lainnya meliputi tingkat suku bunga. Selain inflasi dijadikan variabel 

independen pada penelitian yang akan dilakukan inflasi juga digunakan 

sebagai variabel moderasi. Objek kajian pada penelitian ini adalah Bank 

Umum sedangkan penelitian yang akan dilakukan meliputi Bank Umum 

Syariah. Periode penelitian pada penelitian ini adalah 2008-2015 sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan meliputi periode 2010-2018.  

Penelitian Effendi, Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui 

perkembangan nilai tukar rupiah, sejauh mana Indonesia dapat 

                                                           
68 Endang Winarsih, Moh. Adenan, dan Aisah Jumiati, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Nilai Tukar, Tingkat Bunga, dan Inflasi Terhadap Permintaan Kredit di Indonesia (Studi Kasus Bank 

Umum Periode 2008Q1-2015Q4), Artikel Ilmiah Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan, 

Fakultas Ekonomi & Bisnis, Universitas Jember (UNEJ) 2015. 
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memperbaiki dan memulihkan kembali perekonomian pasca terjadinya 

krisis finansial tahun 1998 sampai dengan saat ini. Data yang digunakan 

berupa data kuantitatif, yaitu nilai kurs, tingkat inflasi, tingkat suku bunga, 

ekspor dan impor dari tahun 1998 sampai dengan 2012. Untuk mengolah 

data digunakan program SPSS versi 20 dengan bantuan komputer. 

Berdasarkan hasil estimasi diperoleh nilai signifikan untuk inflasi sebesar 

0,260 atau 0,260 > 0,05, ini berarti bahwa tingkat inflasi berpengaruh akan 

tetapi tidak signifikan terhadap nilai kurs rupiah atas dolar Amerika Serikat 

tahun 1998-2012. Sedangkan Nilai untuk tingkat suku bunga diperoleh 

sebesar 0,963 atau 0,963 > 0,05, ini berarti tingkat suku bunga berpengaruh 

namun tidak signifikan terhadap kurs rupiah atas dolar Amerika Serikat 

tahun 1998-2012. Sementara untuk nilai Ekspor dan Impor berturut-turut 

menunjukan angka sebesar 0,174 atau 0,174 > 0,05 dan 0,123 atau 0,123 > 

0,05 yang berarti bahwa ekspor dan impor berpengaruh namun tidak 

signifikan terhadap nilai kurs rupiah atas dolar Amerika Serikat tahun 1998-

2012.  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,112 atau 0,112 > 0,05 (5%) yang berarti variabel independen yaitu inflasi, 

tingkat suku bunga, ekspor dan impor secara bersama- sama berpengaruh 

namun tidak signifikan terhadap nilai kurs rupiah atas dolar Amerika 

Serikat. Nilai R sebesar 0,705 yang artinya bahwa korelasi antara variabel 

inflasi, tingkat suku bunga, ekspor dan impor terhadap nilai kurs adalah 

sebesar 0,705. Dalam hal ini ada hubungan yang erat karena nilai R 
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mendekati 1. Sedangkan koefisien determinasi atau R Square (R2 ) sebesar 

0,497 yang berarti persentase sumbangan pengaruh variabel inflasi, tingkat 

suku bunga, ekspor dan impor terhadap nilai kurs rupiah atas dolar Amerika 

Serikat hanya sebesar 49,7% sedangkan sisanya 51,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukan pada penelitian ini.69 

Perbedaan penelitian ini adalah (1) penelitian ini menggunakan 

inflasi sebagai variabel independen sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan inflasi tidak hanya sebagai variabel independen namun juga 

sebagai varabel moderasi; (2) dalam penelitian ini variabel Kurs USD/IDR 

dijadikan variabel depeden sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

Kurs dijadikan sebagai variabel Independen yang pengaruhnya dipengaruhi 

oleh inflasi. 

Penelitian Fauji, Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

faktor apa saja yang mempengaruhi Nilai Tukar Rupiah. Metode analisis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Regresi Partial Least Square 

dengan alat bantu software SPSS versi 21. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan seluruh data time series tingkat suku bunga, 

tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi, jumlah uang beredar, ekspor, impor 

dan nilai tukar Rupiah pada periode 2013- triwulan I 2015. Sempel yang 

digunakan menggunakan sempel jenuh.  hasil dari uji Regresi Partial Least 

                                                           
69 Ari Usman Effendi, Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Ekspor Dan 

Impor Terhadap Nilai Kurs Mata Uang Rupiah Atas Dollar Amerika Serikat Tahun 1998-2012, 

Jurnal diakses dari https://www.academia.edu/ pada tanggal 09 bulan Juli 2019 pada pukul 20.00 

Wib 
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Square  menunjukkan tidak ada pengaruh positif faktor Tingkat Inflasi 

terhadap nilai tukar Rupiah. Ada pengaruh positif faktor Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap nilai tukar Rupiah. Ada pengaruh positif faktor Tingkat 

Suku Bunga terhadap nilai tukar Rupiah. Ada pengaruh positif faktor 

Jumlah Uang Beredar terhadap nilai tukar Rupiah. Tidak ada pengaruh 

positif faktor Ekspor terhadap nilai tukar Rupiah, karena dari hasil uji 

Regresi PLS diperoleh angka negatif. Tidak ada pengaruh positif faktor 

Impor terhadap nilai tukar Rupiah. Dalam penelitian ini faktor yang paling 

dominan mempengaruhi nilai tukar Rupiah adalah variabel Pertumbuhan 

Ekonomi.70 

Perbedaan penelitian ini adalah (1) penelitian ini menggunakan 

inflasi sebagai variabel independen sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan inflasi tidak hanya sebagai variabel independen namun juga 

sebagai varabel moderasi; (2) dalam penelitian ini variabel Kurs USD/IDR 

dijadikan variabel depeden sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

Kurs dijadikan sebagai variabel Independen yang pengaruhnya dipengaruhi 

oleh inflasi.  

 

 

                                                           
70 Diah Ayu Septi Fauji, Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Tukar Rupiah 

Periode 2013 – Triwulan I 2015, Jurnal diakses dari 

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/manajemen/article/download/458/12.1.02.02.0147/ pada 

tanggal 29 september 2019 pukul 19.00 wib  
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3. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Likuiditas yang di 

Moderatori oleh Inflasi 

Penelitian Novitasari, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor – faktor yang mempengaruhi finance to deposit ratio (FDR) yang 

merupakan salah satu indikator untuk mengetahui likuiditas pada bank 

syariah. Terdapat dua faktor yang diduga mempengaruhi FDR, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya adalah dana pihak ketiga 

(DPK), pembiayaan yang diberikan (PYD), return on asset (ROA), dan 

penempatan pada BI dan bank lain. Sedangkan faktor eksternalnya terdiri 

dari inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Dengan beberapa uji asumsi klasik dan uji hipotesa. 

Hasil perhitungan regresi secara simultan menunjukkan hasil yang positif 

dan signifikan. Secara parsial, DPK berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap FDR, PYD berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR, 

ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR, penempatan pada 

BI dan bank lain berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR, inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR, dan yang terakhir adalah 

pertumbuhan ekonomi  yang tidak berpengaruh signifikan terhadap FDR. 

Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini adalah adalah sebesar 82%, 

dan sisanya sebesar 18% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.71 

                                                           
71 Novitasari, Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Finance To Deposit Ratio 

(FDR) Sebagai Indikator Likuiditas Pada Perbankan Syariah Di Indonesia (Periode Triwulan I 2003 

– IV 2013), Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Vol. 3 

No. 2 tahun 2016. 
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Perbedaan pada penelitian ini antara lain (1) variabel independen yang 

digunakan meliputi PYD, ROA, penempatan pada BI dan bank lain;  (2) 

rentang waktu penelitian pada penelitian ini adalah 2003-2013 sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan meliputi periode 2010-2018. 

Ichwan dan Nafik dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, laju inflasi, total pendanaan, 

rasio biaya terhadap pendapatan, pembiayaan macet, dan rasio pembiayaan 

terhadap deposito terhadap likuiditas Bank Syariah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik purposive sampling. Data 

yang digunakan dikumpulkan melalui laporan keuangan bank syariah 

seperti Muamalat Indonesia, BNI Syariah, BRI Syariah, Mandiri Syariah, 

dan Mega Syariah periode 2010-2014. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan model analisis regresi linier berganda. Dari penelitian yang 

dilakukan diperoleh hasil bahwa (1) Pembiayaan yang diberikan memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap likuiditas bank syariah di 

Indonesia; (2) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap likuiditas bank syariah di 

Indonesia; (3) Net Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap likuiditas bank syariah di Indonesia; (4) Inflasi 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap likuiditas bank syariah di 

Indonesia; (5) Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap likuiditas bank syariah di Indonesia dengan t hitung -3,650 dengan 

signifikan 0,001; (6) Variabel-variabel independen dalam penelitian ini 
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seperti PYD, BOPO, NPF, Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 

secara simultan terhadap Likuiditas bank syariah di Indonesia.72 

Dalam penelitian ini perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan antara lain (1) variabel independen yang diteliti meliputi BOPO, 

PYD, NPF; (2) inflasi pada penelitian ini dijadikan sebagai variabel 

independen sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan sebagai 

variabel moderasi; (3)  rentang waktu penelitian pada penelitian ini adalah 

tahun 2010-2014 sedangkan pada penelitian selanjutnya dilakukan pada 

rentang tahun 2010-2018. 

Penelitian Lubis, penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

Korelasi dan Hubungan jangka pendek serta jangka panjang antara inflasi 

dan ekonomi di Indonesia selama tahun 1968 - 2012. Selain itu, juga untuk 

menemukan Granger-Kausalitas antara Indeks Harga Konsumen (CPI) dan 

Produk Domestik Bruto (PDB). Metodologi penelitian dilakukan dengan 

menguji Unit-Root oleh uji Augmented Dickey Fuller dan Dickey Fuller, 

kemudian menguji Cointegration-nya oleh Johansen Cointegration test dan 

hubungan sebab akibatnya dengan uji Granger-Causality serta membuat 

mekanisme Error Correction Model (ECM). 

 Dari hasil penelitian ditemukan bahwa inflasi dan pertumbuhan 

ekonomi tidak memiliki Unit-Root. Ditemukan bahwa inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi berkorelasi. Ditemukan hubungan jangka panjang 

                                                           
72 Muhammad Choirul Ichwan dan Muhammad Nafik H.R, Faktor-Faktor Yang 

Berpengaruh Terhadap Likuiditas Bank Syariah, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 3 
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yang signifikan melalui nilai probabilitas residual dan hubungan jangka 

pendek melalui nilai probabilitas inflasi dan pertumbuhan ekonomi dalam 

diferensiasinya. Hal ini kemudian ditemukan secara signifikan satu arah 

Granger-kausalitas GDP menyebabkan CPI tetapi tidak ditemukan satu arah 

Granger-kausalitas CPI menyebabkan PDB. Hubungan jangka pendek dan 

jangka panjang antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam 

tahun 1968-2012 terdapat secara signifikan.73 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah (1) dalam penelitian ini 

dijelaskan hubungan antara inflasi dalam mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan dalam penelitian yang akan dilaksanakan menguji 

hubungan inflasi dalam mempengaruhi hubungan pertumbuhan ekonomi 

dengan likuiditas bank; (2) rentang waktu pengujian meliputi tahun 1968-

2012 sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah pada tahun 

2010-2018. 

Penelitian Kulsum, penelitian ini dimaksudkan untuk melihat 

pengaruh antara pengangguran dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode regresi berganda 

yang datanya diambil per semester dari tahun 2011- 2015. Hasil penelitian 

ini menunjukkan variabel pengangguran yang berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan inflasi tidak berpengaruh 

                                                           
73 Ismail Fahmi Lubis, Analisis Hubungan Antara Inflasi Dan Pertumbuhan Ekonomi: 

Kasus Indonesia, QE Journal Vol.03 No.01 
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.74 Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah (1) dalam penelitian ini dijelaskan hubungan antara inflasi dalam 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, sedangkan dalam penelitian yang 

akan dilaksanakan menguji hubungan inflasi dalam mempengaruhi 

hubungan pertumbuhan ekonomi dengan likuiditas bank; (2) rentang waktu 

pengujian meliputi tahun 2011-2015 sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan adalah 30 triwulan terakhir. 

4. Pengaruh Inflasi terhadap Likuiditas 

Ichwan dan Nafik dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, laju inflasi, total pendanaan, 

rasio biaya terhadap pendapatan, pembiayaan macet, dan rasio pembiayaan 

terhadap deposito terhadap likuiditas Bank Syariah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik purposive sampling. Data 

yang digunakan dikumpulkan melalui laporan keuangan bank syariah 

seperti Muamalat Indonesia, BNI Syariah, BRI Syariah, Mandiri Syariah, 

dan Mega Syariah periode 2010-2014. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan model analisis regresi linier berganda. Dari penelitian yang 

dilakukan diperoleh hasil bahwa (1) Pembiayaan yang diberikan memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap likuiditas bank syariah di 

Indonesia; (2) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

                                                           
74 Umi Kalsum, Pengaruh Pengangguran Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Sumatera Utara,  jurnal diakses pada https://media.neliti.com/media/publications/163065-ID-

pengaruh-pengangguran-dan-inflasi-terhad.pdf  pada tanggal 29 september 2019 pukul 20.00 wib  

https://media.neliti.com/media/publications/163065-ID-pengaruh-pengangguran-dan-inflasi-terhad.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/163065-ID-pengaruh-pengangguran-dan-inflasi-terhad.pdf
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memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap likuiditas bank syariah di 

Indonesia; (3) Net Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap likuiditas bank syariah di Indonesia; (4) Inflasi 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap likuiditas bank syariah di 

Indonesia; (5) Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap likuiditas bank syariah di Indonesia dengan t hitung -3,650 dengan 

signifikan 0,001; (6) Variabel-variabel independen dalam penelitian ini 

seperti PYD, BOPO, NPF, Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 

secara simultan terhadap Likuiditas bank syariah di Indonesia.75 

Dalam penelitian ini perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan antara lain (1) variabel independen yang diteliti meliputi BOPO, 

PYD, NPF; (2) inflasi pada penelitian ini dijadikan sebagai variabel 

independen sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan sebagai 

variabel moderasi; (3)  rentang waktu penelitian pada penelitian ini adalah 

tahun 2010-2014 sedangkan pada penelitian selanjutnya dilakukan pada 

rentang tahun 2010-2018. 

Rani dalam penelitiannya bertujuan untuk untuk mengetahui 

pengaruh faktor eksternal (Kinerja Ekonomi(EK), Inflasi (INF), Krisis 

Keuangan Global (D07)) dan internal (Non Performing Financing (NPF) 

dan Tingkat Pengembalian Deposito (RRD) perbankan terhadap likuiditas 

(FDR) Perbankan Syariah di Indonesia. Data yang dikumpulkan secara 
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bulanan dari Januari 2003 – Oktober 2015. Data tersebut diuji unit akarnya 

dan diuji kointegrasi dengan menggunakan Eviews 6.1. Berdasarkan hasil 

uji kointegrasi menunjukkan bahwa dalam hubungan jangka panjang : (1) 

variabel EK (Kinerja Ekonomi) dan NPF (pembiayaan bermasalah) 

memiliki pengaruh secara signifikan dan negatif terhadap FDR (likuiditas); 

(2) variabel RRD (Tingkat Pengembalian Deposito) memiliki pengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap FDR; (3) sedangkan variabel INF 

(inflasi) dan D07 (Krisis Keuangan Global) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap FDR; (4) Perbankan Syariah harus memperhatikan 

peningkatan pemasaran produk untuk meningkatkan likuiditas sekalipun 

kondisi perekonomian bagus dan menurunkan tingkat pembiayaan 

bermasalah untuk meningkatkan likuiditas perbankan Syariah.76 

Perbedaan pada penelitian ini antara lain (1) variabel independen 

yang digunakan meliputi pembiayaan bermasalah, kinerja ekonomi, tingkat 

pengembalian deposito, dan krisis keuangan global. (2) dalam penelitian ini 

inflasi diuji sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi likuiditas namun 

dalam penelitian yang akan dilakukan inflasi tidak hanya sebagai variabel 

independen namun juga sebagai variabel yang mempengaruhi faktor lain 

dalam mempengaruhi likuiditas. (3) rentang waktu dalam penelitian ini 

dilakukan pada 2003-2015 sedangkan peneltian yang akan dilaksanakan 

dilakukan pada rentang tahun 2010-2018. 

                                                           
76 Lina Nugraha Rani, Analisis Pengaruh Faktor Eksternal Dan Internal Perbankan 
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Penelitian Ramadhani dan Indriani, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh ukuran, Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset 

(ROA), Non Performing Loan (NPL), dan inflasi terhadap Loan to Deposit 

Ratio (LDR). Populasi penelitian ini adalah bank umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010 hingga 2014. Metode 

pengambilan sampel digunakan sebagai metode penentuan sampel dan 21 

bank yang dipilih sebagai sampel penelitian ini. Metode Analisis dengan 

regresi multilinier dari kuadrat terkecil biasa dan uji hipotesis menggunakan 

t-statistik dan F-statistik pada taraf signifikansi 5%, pengujian asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi juga dilakukan untuk menguji hipotesis. 

 Dari penelitian tersebut diperoleh hasil antara lain (1) Berdasarkan 

hasil koefisien determinasi menjelaskan bahwa variabel dependen yakni 

LDR, dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independennya yakni size, 

CAR, ROA, NPL, dan inflasi sebesar 23,8% dan sisanya sebesar 76,2% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar variabel ini; (2) Berdasarkan 

pada pengujian hipotesis secara parsial dapat diketahui bahwa variabel size 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap LDR. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi size maka akan semakin rendah LDR bank; 

(3) Berdasarkan pada pengujian hipotesis secara parsial dapat diketahui 

bahwa variabel CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap LDR. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi CAR maka akan 

semakin tinggi LDR bank; (4) Berdasarkan pada pengujian hipotesis secara 
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parsial dapat diketahui bahwa variabel ROA berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap LDR. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin 

tinggi ROA maka akan semakin tinggi LDR bank; (5) Berdasarkan pada 

pengujian hipotesis secara parsial dapat diketahui bahwa variabel NPL 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap LDR. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi NPL maka akan semakin rendah LDR 

bank; (6) Berdasarkan pada pengujian hipotesis secara parsial dapat 

diketahui bahwa variabel inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

LDR. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi inflasi maka 

akan semakin tinggi LDR bank.77 

Dalam penelitian terdapat perbedaan antara lain (1) variabel 

independen yang digunakan meliputi Size, CAR, ROA, dan NPL; (2) dalam 

penelitian ini inflasi digunakan sebagai variabel independen namun dalam 

penelitian yang akan dilakukan inflasi selain digunakan sebagai variabel 

independen juga digunakan sebagai variabel moderasi; (3) perusahaan yang 

dikaji pada penelitian ini meliputi bank umum konvensional sedangkan 

pada penlitian yang akan dilakukan yang dikaji meliputi bank umum 

syariah; (4) periode penelitian pada penelitian ini 2010-2014 sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan periode penelitian 2010-2018. 
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Penelitian Novitasari, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor – faktor yang mempengaruhi finance to deposit ratio (FDR) yang 

merupakan salah satu indikator untuk mengetahui likuiditas pada bank 

syariah. Terdapat dua faktor yang diduga mempengaruhi FDR, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya adalah dana pihak ketiga 

(DPK), pembiayaan yang diberikan (PYD), return on asset (ROA), dan 

penempatan pada BI dan bank lain. Sedangkan faktor eksternalnya terdiri 

dari inflasi dan pertumbuhan ekonomi.  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Dengan 

beberapa uji asumsi klasik dan uji hipotesa. Hasil perhitungan regresi secara 

simultan menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Secara parsial, 

DPK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR, PYD berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap FDR, ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR, penempatan pada BI dan bank lain berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap FDR, inflasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR, dan yang terakhir adalah pertumbuhan ekonomi  

yang tidak berpengaruh signifikan terhadap FDR. Nilai koefisien 

determinasi pada penelitian ini adalah adalah sebesar 82%, dan sisanya 

sebesar 18% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.78 Perbedaan 

pada penelitian ini antara lain (1) variabel independen yang digunakan 

                                                           
78 Novitasari, Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Finance To Deposit Ratio 

(FDR) Sebagai Indikator Likuiditas Pada Perbankan Syariah Di Indonesia (Periode Triwulan I 2003 
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meliputi PYD, ROA, penempatan pada BI dan bank lain;  (2) rentang waktu 

penelitian pada penelitian ini adalah 2003-2013 sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan meliputi periode 2010-2018. 

M. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual disebut juga dengan kerangka pikir. Kerangka 

pikir adalah gambaran tentang hubungan antar variabel dalam suatu penelitian. 

Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut kerangka yang logis. Inilah 

yang disebut dengan logical construct. Di dalam kerangka pikir inilah akan 

didudukkan masalah penelitian yang telah diidentifikasikan dalam kerangka 

teoritis yang relevan, yang mampu menangkap, menerangkan, dan merujuk 

perspektif terhadap dengan masalah penelitian.79 

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel bebas dan satu variabel terikat 

dan satu variabel moderasi. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) menjadi 

variabel bebas pertama (X1), pengaruh Kurs USD/IDR menjadi variabel bebas 

kedua (X2), pengaruh Pertumbuhan Ekonomi menjadi variabel bebas ketiga 

(X3), inflasi (X4) sebagai variabel moderasi, dan likuiditas yang diproxikan 

sebagai Financing To Deposit Ratio (FDR) menjadi variabel terikat (Y). 

Hubungan variabel bebas, terikat dan moderasi tersebut dapat dilihat dari 

gambar berikut ini: 
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Gambar 2.2 

Kerangka Konseptual Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Kurs USD/IDR, 

Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Likuiditas (FDR) Bank Umum 

Syariah  

 

Keterangan: 

  : berpengaruh secara langsung 

  : berpengaruh secara tidak langsung memperkuat atau 

memperlemah 

Keterangan: 
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1. H1 menjelaskan bahwa Dana Pihak Ketiga mempunyai pengaruh terhadap 

tingkat likuiditas. Hal ini sesuai dengan teori Kasmir80, serta di dukung oleh 

penelitian William,81, Putri 82, Ambaroita 83, Wibowo dan Suhendra84. 

2. H2 menjelaskan bahwa Kurs USD/IDR mempunyai pengaruh terhadap 

tingkat likuiditas. Hal ini sesuai dengan teori Sukirno85, serta di dukung oleh 

penelitian Putri86, Winarsih, Adenan, dan Jumiati 87, Effendi88. 

3. H3 menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh 

terhadap tingkat likuiditas. Hal ini sesuai dengan teori Sukirno89, Mujahidid 

dan Wulandari90, serta di dukung oleh penelitian Novitasari91, Ichwan dan 

Nafik92, Lubis93 

4. H4 menjelaskan bahwa inflasi mempunyai pengaruh dalam memoderasi 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Kurs USD/IDR dan Pertumbuhan Ekonomi 
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terhadap tingkat likuiditas. Hal ini sesuai dengan teori Sukirno94, serta di 

dukung oleh penelitian Ichwan dan Nafik95, Rani96, Ramadhani dan 

Indriani97, William,98 Wibowo dan Suhendra99, Effendi100, Lubis101 

N. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sementara dalam 

penelitian. Hipotesis merupakan hasil akhir dari proses berpikir deduktif 

(logika deduktif).102 Sehingga hipotesis merupakan dugaan sementara hasil 

akhir penelitian yang masih harus dibuktikan kebenarannya melalui suatu 

penelitian. 

Penelitian ini memiliki hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

tingkat likuiditas Bank Umum Syariah. 

2. Kurs USD/IDR mempunyai pengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas 

Bank Umum Syariah. 
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3. Pertumbuhan Ekonomi mempunyai pengaruh signifikan terhadap tingkat 

likuiditas Bank Umum Syariah. 

4. Inflasi mempunyai pengaruh memoderasi pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Kurs USD/IDR dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap tingkat 

likuiditas Bank Umum Syariah. 

 


